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ABSTRAKSI

Tradisi tandha’ yang disertai musik gamelan yang melibatkan
penari perempuan. Dalam pagelaran dimaksud untuk menghibur penonton
yang mayoritas laki-laki bahkan menari bersama diatas panggung tayub.
Namun tradisi ini mengalami sebuah pergeseran bahkan terbilang sangat
merusak budaya tradisional. Tandha’ dulu yang diutamakan memabhi
sebuah gending dan menjaga sebuah etika diatas panggung, dengan
gerakan yang halus dalam menari. Berbeda dengan tandha’ sekarang yang
memang megutamakan bisa menyanyi ketimbang nembang dan
memahami gending. Yang perlu digaris bawahi bawa tandha’ sekarang
sangat instan, berbeda dengan tandha’ dulu yang melalui sebuah proses
berguru bahkan sekolah. Karena tandha’ yang memang lahir dari keraton
maka dari situlah etika yang luhur sangat dipertahankan. Dengan adanya
pergeseran budaya dan juga tingkah yang melebihi batas tandha’ pun
mengalami gempuran stigma dari masyarakat.

Penulisan ini merupakan penulisan kualitatif, penulisan ini
dilakukan dengan terjun langsung kelapangan guna untuk mengetahui
secara langsung bagaimana tradisi fandha’ itu di Kecamatan Saronggi
Kabupaten Sumenep. Metode pengumpulan data dengan cara observasi,
dilakukan dengan cara mengamati objek yang diteliti, yaitu tandha’ di
Kecamatan Saronggi. Selain itu dengan metode wawancara untuk
mendapatkan pernyataan langsung dari informan mengenai tradisi tandha .
Kemudian dengan dokumentasi sebagai cara mengumpulkan data yang
autentik yang berkaitan dengan tradisi budaya tandha’. Penulisan ini
mengguanakan teori stigma.

Berdasarkan penulisan tentang stigma sosial terhadap tradisi
Tandha’ maka ditemukan dua kesimpulan. Pertama stigma sosal tentang
tandha’ lahir dari pertemuan budaya keagamaan masyarakat yang
dipimpin oleh Kiai. Dalam hal ini kiai masih menggunakan sistem budaya
lama figi sentris yang menjadikan pandangan. kiai- terhadap tari tandha’
merupakan' hal-yang ‘berlawanan dengan moralitas'dan norma keagamaan.
Pandangan . tersebut = disampaikan melaui acara keagamaan, seperti
pengajian dan perbincangan sehari-hari.-Kedua fatwa kiai melihat tandha’
dari moralitas dan-figih,membawa tandha’-pada-pergeseran, diantranya:
tandha’ dilihat sebagai budaya luhur dan dekat dengan kekuasaan keraton
menjadikan fandha’ yang terstigma pada masyarakat berupa labeling,
identik dengan penghibur yang terbentuk oleh pemisah dan melihat
mereka sebagai golongan yang berbeda dari masyarakat pada umumnya.

Kata kunci: Tandha’, Stigma, Madura, Kiai, Budaya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Madura merupakan nama pulau yang ada di Jawa Timur, memiliki
luas 5. 250 km? Madura sendiri memiliki empat kabupaten, yang terdiri
dari Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Sumenep. Selain terdiri dari empat
kabupaten ini, Madura juga dikelilingi pulau-pulau, seperti pulau kambing,
gili raje dan lain sebagainya. Dari data kependudukan tahun 2009
masyarakat Madura terhitung sebanyak 19 juta jiwa.' Selain itu Madura
juga dikenal sebagai pulau garam meskipun masyarakatnya mayoritas
adalah petani.

Orang Madura sangat berpegang teguh terhadap lembaga Agama
dan ulama dibandingkan dengan masyarakat Jawa. Dalam konsep
keagamaan justru berbeda, masyarakat Madura lebih banyak dilakuakan
secara bersosial, artinya dilakukan secara berjamaah seperti sholat lima
waktu. Bahkan jika diamati tanpak  strutuktur rumah adat di Madura,
sepertt Tanian Lanjheng (rumah yang berjejer, dengan halaman yang
memanjang) dengan satu moshalla, sampai hari ini masih tetap
dilestarikan. Sementara masjid dijadikan sebagai tempak pertemuan sosial
masyarakat Tanian lanjheng. Sehingga kebutuhan kepada sosok seorang

ulama sangat tinggi sekali. Bahkan bisa dibilang peran seorang ulama atas

! A. Latief Wiyata, Carok, Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura,
(Yogyakarta: PT. LKis Pelangi Aksara Yogyakarta, 2002), him. 37.
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pola kebudayaan yang berkembang di Madura sangat penting. Sebab
ulama atau kyai di Madura, dipandang memiliki struktur sosial yang lebih
tinggi atas penguasaan ilmu Agama Islam.?

Bentuk bangunan Tanean Lajang bagi orang Madura sangatlah
penting dalam sistem hubungan sosial. Sampai hari ini, bangunan adat itu
menjadi pengikat relasi-sosial antar masyarakat dan tetap dilestarikan.
Masyarakat Madura sangat taat terhadap ajaran agamanya. Orang Madura
identik dengan Islam yang ekslusif, meskipun tidak semua orang Madura
agamanya Islam. Islam di Madura tidak hanya sebagai Agama, tapi juga
sebagai identitas sosial etnik.*

Artinya, Islam bagi orang Madura tidak hanya sebagai pedoman
moralitas dalam relasi kehidupan sosial masyarakat Madura, lebih dari
pada itu Islam identik dengan identitas orang Madura. Dapat dikatakan
bahwa kebudayaan di Madura berkembang salah satunya dikarenakan
adanya pengaruh nilai-nilai Islam. Salah satu contoh budaya yang
berkembang dan menjadi filosofi masyarakat ~Madura adanya hierarki
figur yang sangat dihormati, yakni; bhuppa -bhabu -ghuru-rato. Apabila
diartikan kedalam bahasa Indonesia berarti bapak, ibu, guru (kiai) dan ratu
(pemerintah).*

Kiai bagi orang Madura memiliki penempatan yang sangat tinggi,

karena orang Madura menganggap bahwa kiai adalah penuntun moralitas.

? Koentjaraningrat , Metode Penelitian Masayarakat, (Gramedia. jakarta 1981), him 103.

% Totok Rachana “ Orang Madura: Suatu Tinjaun Atropologis”, (Jurnal, Vol. XI No.l
Th2012), him 48.

* Dr. H. Nor Hasan, Relasi Kuasa dan Tradisi Lokal, Study Fenomenologis Tradisi
Dhammong di Madura (Surabaya: cv. Jakat Media Publishing 2021).
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Sebab Kiai di Madura tidak dapat dipisahkan dari sebuah proses masuknya
agama Islam di Madura.® Bagi masyarakat Madura, kiai merupakan elit
utama yang dijadikan tempat untuk meminta sebuah pertimbangan atas
segala persoalan hidup, hal ini sosok kiai memiliki posisi nomor tiga
dalam struktur masyarakat Madura, setelah ibu dan bapak bagi masyarakat
Madura. Karena itu kiai adalah guruh yang mengajarkan ilmu pengetahuan
dalam bidang agama. Memberikan pedoman hidup dunia akhirat, setelah
itu barulah, ratoh (pejabat dan Negera).® Kiai yang dianggap oleh
masyarakat Madura memiliki pengetahuan keagamaan yang luas. Dengan
alasan demikian kiai dijadikan sebuah penuntun dalam kebaikan.’

Di samping itu ada salah satu budaya yang sangat menarik untuk
dikaji adalah randha’ yang dalam keseharian tampak menjadi perhatian
kiai dan elit agama di Madura. Kesenian ini merupakan tradisi yang masih
terjaga di dalam kehidupan masyarakat Madura. Di dalam tradisi Madura,
tandha’ merupakan salah satu kesenian yang menonjolkan dikotomi
feminis-maskulin yang menjadi unsur. dalam kesenian tersebut. Tandha’
menunjukkan tarian perempuan  (profesional) = sedangkan tandhang
menunjukkan tarian laki-laki (peminat). Kedua istilah itu digunakan dalam
segala kesempatan menari, baik profan (Peringatan hari jadi kabupaten),
maupun suasana sakral, seperti pernikahan dan rokat tase’ (ritual labuhan).

Pembeda itu membuat pertunjukan semakin mantap dan jelas, karena ada

56

®> Abdur Rozaki, Menabur Karisma Menuai Kuasa (Yogyakarta: Diva Press, 2021), HIm.

® Abdur Rozaki, Menabur Karisma Menuai Kuasa ...hlm 25
" Abdur Rozaki, Menabur Karisma Menuai Kuasa ...hlm. 79
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dua unsur yang kontras dan sekaligus saling melengkapi dan keadaan yang
paling sesuai untuk menunjukkan perayuan ( saling balas tembhang).?

Tandha’ merupakan hiburan rakyat yang sangat digemari. Tandha’
tidak hanya populer di kalangan kaum ningrat atau bangsawan, tetapi juga
dikalangan mayarakat arus bawah yang juga ikut melestarikan tradisi
tersebut. Tandha’ adalah kesenian yang khas dan unik karena melibatkan
kaum perempuan, yang dalam konteks Madura menari di ruang publik
masih dianggap tabu terutama oleh moralitas agama dan elit kiai.” Tritorial
penikmat Tandha’ di pulau Madura banyak dijumpai di bagian timur
Kabupaten Sumenep seperti Kecamatan Dasuk, Kecamatan Saronggi,
Kecamatan Dungkek, Kecamatan Salopeng dan lain-lain. Untuk bagian
barat Sumenep, diakui oleh para tandha’ bahwa mereka jarang diundang
bahkan tidak diharapkan untuk pentas di situ. Hal itu, sebab utamanya
kehadiran beberapa pesantren besar serta kiai yang berpengaruh. Justru
ekonomi tidak menjadi alasan karena di daerah itu, secara ekonomi
merupakan daerah terkaya di seluruh kabupaten: curah hujan yang tinggi
serta irigasi yang memadai sehingga cocok untuk pertanian jagung dan
tembakau bersekala besar.

Dalam sejarah awal mula munculnya tradisi Tandha’ di Sumenep

tidak lepas dari peran keraton, ningrat, atau bangsawan. Sebab pada abad

ke-19, empat kalangan yang berkontribusi terhadap lahirnya Tandha’ yaitu

® Helene Bouvier, Lebur! Seni Musik dan Pertunjukan dalam Masyarakat Madura, terj.
Rahayu S. Hidayat dan Jean Couteau (Jakarta: Yayasan Obor Indoneisa, 2002), him. 160

% Aufannuha Thsani, “Kebangsawanan di Tengah Perubahan: Kehidupan Sosial Kaum
Ningrat Sumenep Tahun 1950-an”, Tesis, Program Studi Sejarah Pasca Sarjana Fakulatas lImu
Sejarah Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 2020, him 114-115
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pertama, kaum bangsawan Madura yang punya kedekatan dengan
bangsawan jawa terutama daerah Solo. Karena Tandha’ Jawa dianggap
sebagai puncak kehalusan. Kedua, orang Jawa yang punya relasi kuat
dengan keraton Sumenep dan menetap di keraton. Ketiga, orang Tionghoa
kaya yang memiliki hubungan erat dengan keraton. Keempat, orang
Belanda yang gemar terhadap tradisi tersebut.

Sekarang nilai Tandha’ mengalami sebuah pergeseran. Dahulu
seorang Tandha’ ketika sedang ngejung (nembang) selalu menggunakan
penutup mulut sebagai tanda rasa malu. Bahkan mereka duduk terpisah
dari pemain musik. Sementara saat ini tandha’ menari sambil mata
merunduk dan nembang tidak dibalas oleh kaum laki-laki. Begitu juga
dengan laki-laki yang berlagak serupa, menari dengan langkah kecil. Hal
itu sebagal upaya untuk menghindari hal-hal yang berbau erotis atau
membangkitkan birahi para penonton yang mayoritas laki-laki. Sejak
tahun 1970-an, untuk menghidari godaan berlebih kaum laki-laki tidak
diperkenankan- menyelipkan ‘uang dikebaya ftendha’. Tayuban Jawa
pengaruhnya terhadap tandha’ Madura, baik dari segi jumlah, keleluasan
gerak maupun dari lintasan langkah. Tandha’ jaman dahulu juga lebih
terorganisir, contohnya seperti waktu gending aya’ sapolo dimainkan,
gamelan memberi isyarat terhadap Tandha’ untuk naik dan ngejung di
dekat para pemain. Setelah itu Tandha’ turun untuk menampilkan tarian

pembuka (Sitro, Dingdan). Bahkan tarian itu mampu diperpanjang hingga



dua jam oleh penari perempuan tertentu. Kemudian musik cengker manes
dan akhirnya gelendhang mulai tampil.*°

Dalam konteks saat ini tradisi tandha’ berhadapan langsung dengan
sistem moralitas agama yang dipandu oleh para elit kiyai, ada banyak
pergeseran stigma, yang dilebelkan atau diberikan kepada tandha’, seiring
dengan Islam menjadi bagian tak terpisah, dari identitas masyarakat
Madura terutama berhadapan dengan elit-elit agama. Stigma yang
dikontrusi oleh elit agama ini tanpak begitu evektif, karena kedudukan elit
agama sebagai rujukan masyarakat Madura. Karena itu, dalam tarian
tandha’ pun pengaruh Islamisasi juga nampak yang terlihat dari
perempuan menari agak merunduk, dan penari laki-laki dengan langkah
kecil, untuk menghindari apa yang dianggap dengan amoral dan erotisme
di dalam tarian. Dalam konteks yang demikian, perbincangan, bahkan
fatwa-fatwa keagamaan, melalui sistem pengajian maupun pembelajaran
agama, tampak mempengaruhi pada konstruksi identitas tandha’ di
Madura.

Mengenai- fatwa kiai bukan yang di konstruksi oleh musawarah
ulamak lalu dikeluarkan oleh MUI. Sementa fatwa kiai yang dimaksud
adalah perbincangan, pidato, ceramah Kkiai disebuah pengajian yang
mengharamkan atau mendiskriditkan tradisi tandha’ dan kekuatan dawuh

(perkataan) seorang kiai melebihi pendapat MUI kalau di desa. Sementara

fatwa yang dikeluarkan oleh MUI bisa di ikuti, bisa juga tidak. Karena

1% Helene Bouvier, Lebur! Seni Musik dan Pertunjukan dalam Masyarakat Madura...

6



fatwa MUI tidak terkesan mengikat, sementara fatwa diskursus keagaman
itu sangat mengikat pada struktur sosial. Karena kiai menjadi bagian yang
sangat lekat di dalamnya sebagai struktur kepatuhan terhadap kiai. Oleh
sebab itu dengan adanya salah satu fatwa kiai stigma lebeling terhadap
tandha’ ada, yang mana kiai melihat melalui hukum agama bahwasanya
tandha’ dari segi bentuk dan prakteknya menyalahi moralitas dan norma
agama.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan dua buah
rumusan masalah yang akan dibahas yaitu:
1. Bagaimana stigma sosial pada tradisi Tandha’ di Kecamatan Saronggi,
Kabupaten Sumenep Madura?
2. Bagaimana dampak stigma sosial pada tradisi Tandha’ Kecamatan
Saronggi, Kabupaten Sumenep Madura?
. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Berdasarkan. latar belakang dan rumusan masalah penulisan ini
memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Tujuan Penulisan
Adapun tujuaan-tujuan dan kegunaan yang berangkat dari latar
belakang serta rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui apakah Stigma Sosial Baru Pada Kesenian

Tandha’ di Kecamatan Soronggi Kabupaten Sumenep Madura



b. Untuk mendiskripsikan Stigma Sosial Baru Pada Kesenian Tari
Tandha’ di Kecamatan Soronggi Kabupaten Sumenep Madura
2. Kegunaan Penulisan

a. Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung
bangaimana stigma sosial dan tradisi tandha’ yang semakin
berkembang di dalam masyarakat. Penulis juga mengharap penulisan
ini dapat memberikan kontribusi keilmuan dan menambah ilmu
pengetahuan, yang berhubungan dengan Kkajian sosiologi agama
berkaitan dengan stigma sosial baru terhadap tradisi tandha’ di
Madura, serta menjadi acuan bagi penulis yang memiliki keterkaitan
tema.

b. Memberikan wawasan mengenai makna yang terkandung dalam

tari tandha’ di Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep Madura.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini penulisan yang berkaitan dengan budaya tandha’ sudah
banyak ditemukan. Baik berupa buku maupun penulisan ilmiah seperti
skripst,” tesis, disertasi ataupunjurnal~ilmiah yang-membahas tandha’.
Namun penulisan yang berkaitan- dengan stigma sosial baru terhadap
tradisi tandha’ belum banyak dilakukan oleh penulis sebelumnya,
beberapa penulisan yang terkait dengan tema sebagai berikut:

Pertama, tulisan berjudul Bentuk dan Makna Simbolik Tayub
Rukun Karya Dalam Rangkain Ritual Rokat Tase’ Masyarakat Desa

Tanjung Selatan Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep. Penulisan ini
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menjelaskan bagaimana sebuah penyajian tayub yang memiliki sebuah
kedudukan juga peran penting dalam pelaksanaan rokat tase’. Penulisan
ini menjelaskan bagaimana bentuk dan makna simbolik tayub dalam
rangkaian rokat tase’ masyarakat Tanjung Selatan Kecamatan Saronggi.
Penulis menemukan bahwa makna simbolik yang terkandung dalam acara
ritual rokat tase’ dan makna simbolik yang terkandung dalam penyajian
kesenian tayub dalam rangkain ritual rokat tase’. Penulisan Evi Dwi
Lestari sebagaimana telah dijelaskan di atas cendrung membahas
rangkaian ritual rokat tase’ juga bagaimana masyarakat Tanjung Selatan
mengungkapkan rasa syukur mereka atas apa yang telah diberikan.
Anggapan masyarakat tentang yang menjadi sebuah perantara
penyampaian doa kepada Tuhan yang terlihat di dalam isi syair kejungan.
Berbeda dengan penulisan ini yang lebih fokus kepada stigma sosial baru
pada kesenian tradisi tandha .

Kedua penulisan yang dilakukan oleh Umar Farugi yang berjudul
“Konstruksi = Sosial. dalam' Budaya Tarian -Tandha’™ di Banuaju Barat
Batang-Batang Sumenep”. Skripsi-ini menjelas-bahwa tandha’ berarti dua
hal. Yang pertama, jika dilibat pegelaran tandha’ sebagai budaya yang
menempatkan perempuan sebagai obyek yang dapat dinikmati oleh kaum
laki-laki. Yang kedua, tandha’ sebagai sarana perempuan dikemas dalam
sebuah budaya dalam rangka untuk memberontak secara terselubung,
terhadap budaya patriarki yang ada. Dari tulisan tersebut lebih banyak

membahas mengenai proses terjadinya konstruksi sosial dalam



kebudayaan tarian tandha’, tetapi belum dibahas mengenai fatwa kiai dan
stigma Sosial baru pada kesenian tradisi tandha’. Hal ini berbeda pada
penulisan yang penulis teliti yang akan cendurung membahas bagaimana
stigma sosial baru pada kesenian tradisi tandha’.

Ketiga, tulisan berjudul politik eksploitasi tubuh tandha’ tayub
karya Robby Hidayat yang dimuat dalam jurnal Pengkajian dan Penciptaan
Seni. Tulisan ini mengamati tandha’ tayub daerah Malang. Penulisan ini
fokus pada perkambangan kebudayan tayub Malang. Melalui metode
pendekatan kualitatif dengan model fenomenologi seni. Menemukan
bagaimana tayub Malang pada tahun 1950-1990 yang pada preode tahun
1950-an. Merupakan tahap mencarian identitas dan kreativitas sementata
pada tahun 1960-an era pertumbuhan dan popularitas tayub Malang dan
tahun 1980 merupakan era komersialisasi konsumtif tubuh (wanita) yang
dipolitisasi untuk mempertahakan kreativias, popularitas dan gaya hidup
sebagai seniman. Dari penulisan tersebut cenderung membahas mengenai
perjalanan tayub Malang dan tari yang memang khas daerah Malang juga
memodivikasi gerak tari agar -lebih sempurna dan -menarik untuk
dinikmati; Penulisan berbeda dengan penulis yang akan diteliti, mengenai
stigma sosial baru pada kesenian tradisi randha’.

Keempat, berjudul Resistensi Perempuan Tandha’ Madura
berjuang dari dalam karya Farida Nurul Rahmawati. Tulisan ini
mengamati bagaimana perjuangan seorang tandha’ menghadapi berbagai

kecaman dalam ruang publik, selain itu juga belum lagi persoalan dalam

10



keluarga. Ketika ada larangan dari seorang suami untuk tidak menari atau
menjadi seorang fandha’ bahkan rela bercerai untuk tetap menjadi sorang
tandha’. Pengalam perempuan tandha’ di Desa Tanah Mera Saronggi
Sumenep Madura, adanya resistensi yang dilakukan sebagai bentuk relasi
kuasa. Strategi yang dilakukan tandha’ dengan cara mengganti modal
ekonomi yang mereka miliki sebagai penganti modal sosial yang tidak
mereka miliki. Penulisan ini menggunakan metode pendekatan etnografi
feminis menemukan bahwa pengalaman komunikasi perempuan tandha’
Madura ditengah relasi kuasa yang terjadi atas nama tubuhnya yang
menjadikan resistensi yang dilakukan oleh perempuan tandha’ Madura
baik dilingkuan privat ataupun publik. Resistensi yang dilakukan berupa
bentuk umpatan dalam hati yang tidak ditunjukkan atau diketahui orang
lain lain, penolakan yang ditunjukkan melalui tingkah laku yang kurang
baik, dan tangisan yang tidak ditunjukkan kepada orang lain. Hal ini bukan
menunjukkan kepatuhan dan tidak berdaya melainkan strategi agar tetap
survive.

Dari penulisan di atas banyak membahas mengenai resistensi
perempuan tandha’ Madura: berjuang dari dalam. Namun, belum
membahas bagaimana proses terjadinya stigma dan bagaimana setelah
mendapatkan stigma. Berbeda dengan fatwa kiai dan stigma sosial baru
yang nanti akan diulas lebih dalam lagi di penulisan ini.

Berdasarkan ketiga penulisan di atas, penulisan pertama hanya

cenderung pada fungsi dan makna simbol tayub, pada sebuah perayaan.
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Penulisan kedua cenderung mengarah ke segi konstruksi sosial budaya
tandha’. Penulisan ketiga hanya cendurng pada proses perjalanan tayub
Malang. Penulisan yang empat, cenderung membahas, bagaimana
perjuangan seorang tandha’. Dari keempat penulisan di atas, masih belum
ditemukan penulisan mengenai stigma sosial baru pada tradisi kesenian

tradisi tandha’.

Sedangkan skripsi yang akan penulis paparkan berjudul Stigma
Sosial Baru Pada Kesenian Tradisi Tandha’ di Madura Kecamatan
Saronggi Kabupaten Sumenep Jawa Timur. Skripsi ini lebih spesifik
mengkaji stigma sosial baru bagi keberlangsungan budaya tandha’
Madura, khususnya daerah Kecamatan Saronggi. Artinya stigma sosial
masyarakat terhadap tradisi tandha’ adanya salah satu fatwa tokoh
masyarakat (kiai) yang menjadi pedoman etika keagamaan masyarakat
Saronggi. Sementara Stigma Sosial baru ada pergeseran nilai mengenai
praktek tandha’, dulu praktek tandha’ masih mengindahkan moralitas
yang. dikensensus oleh. masyarakat .Madura seperti. nilai Agama dan
budaya, sedang tandha’ justru sebaliknya. Dengan begitu penulisan ini

akan berbeda dengan penelitian terdahulu.

. Kerangka Teoritik

Sebuah penulisan membutuhkan teori yang dihasilkan oleh penulis
yang sebelumnya, teori diperlukan untuk menuntun penulisan di lapangan
atau untuk memadukan teori yang satu dengan teori yang lain. Sehingga
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diharapkan untuk menemukan analisis yang baru atau teori yang baru,
sebab penulisan di sini dapat merombak teori lama apabila teori tersebut
tidak lagi relevan dengan keadaan saat ini dan dapat diganti dengan teori

yang baru dan relevan dengan keadaan saat ini.

1. Fatwa

Pengertian fatwa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah keputusan, pendapat yang diberikan oleh mufti
tentang suatu masalah atau nasehat orang alim, (kiai). Fatwa ada
sebuah istilah mengenai sebuah pendapat atau sebuah tafsiran
mengenai sebuah masalah yang berkaitan dengan hukum Islam.
Fatwa sendiri dalam bahasa arab memiliki arti “nasehat” atau
“pendapat” adapun sebuah maksud adalah keputusan yang
diambil dari sebuah lembaga atau perorangan yang sudah diakui
otoritasnya, yang disampaikan oleh seorang mufti atau ulama,
sebagai sebuah jawaban terhadap pertanyaan yang diutaran oleh
seorang .yang meminta fatwa. Menurut Prof. Amir Syarifuddin,
fatwa atau ifta’ berasal dari kata afta, yang berarti memberi
penjelasan. Secara ‘definitif fatwa yaitu’ usaha memberikan
penjelasan tentang hukum syara’ oleh ahlinya kepada orang yang

belum mengetahuinya.**

1 Mardani,Ushul Figh, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him 374-375.
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2.

Sedangkan fatwa yang dimaksud dalam penilitian ini
merupakan fatwa dalam arti diskursus keagamaan. Bukan fatwa
yang melalui ijma’ ulama atau terorganisasi yang disahkan,
seperti MUI. Fatwa sebagian kiai yang berhadapan langsung
dengan masyarakat, seperti misalnya guru ngaji. Karena bagi
masyarakat kiai langgar selalu memberikan fatwa, sebab
kedudukan kiai langgar atau guru ngaji sebagai pedoman
moralitas masyarakat. Fatwa Kkiai diyakini sebagai proses
terbentuknya moralitas masyarakat. Kiai langgar atau guru ngaji
merupakan tokoh besar sebelum Kkiai-kiai besar atau Kkiai
pesantren. Bagi masyarakat Madura, bagian-bagian masyarakat
yang menjadi elite paling utama, kiai dalam keahlian bidang ilmu
Agama sekaligus membina masyarakat dan menjadikan panutan
seluruh masyarakat Madura.'® Kiai, guru, itu merupakan tangga
pertama atau penghubung untuk sampai pada kiai pesantren. Dari
situlah kenapa fatwa kiai atau. guru ngaji menjadi pedoman hidup
dalam ‘masyarakat. Menurut Muhammad Kosim kiai dalam
kehidupan masyarakat mendapatkan posisi tertinggi, bukan hanya

dalam aspek keagaman melainkan seluruh lapisan kehidupan.*®

Stigma Sosial Baru

2 Mohammad kosim, “Kyai dan Dlater (Elite Local dalam Masyarakat Madura)”,( jurnal
karsa, vol. X1l No. 2 Oktober 2007), him. 162

3 1bid,
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Pengertian Stigma Menurut (Evans-Lacko, Gronholm,
Hankir, Pingani, & Corrigan, 2016) stigma berhubungan dengan
kehidupan sosial masyarakat, artinya stigma yang ditujukan
terhadap tradisi tandha’ yang mengalami perubahan dan
menghilangkan nilai luhur, diantara praktek tandha’ yang terlalu
erotis dan mengunakan pakaian yang terlalu mencolok dan
dianggap tidak sopan. Dalam hal ini tradisi tandha’ pendapat
stigma pelebelan atau ditandai sebagai tradisi yang
menyimpang.!* Sedangkan Menurut (Rahman, 2013) terdapat

beberapa bentuk stigma dalam masyarakat, yaitu:

a. Lebeling, adalah sebuah tanda atau penamaan pada sebuah
perbedaan yang terdapat pada kelompok masyarakat. Sebagian
besar justifikasi itu tidak relevan secara sosial, tetapi beberapa
perbedaan bisa jadi menonjol. Pelebelan atas individu
kebanyakan disebabkan oleh adanya stigma yang diberikan
oleh masyarakat atau kelompok.

b. Stereotip, merupakan kerangka berfikir, terdiri  dari
pengetahuan dan ‘keyakinan mengenai kelompak masyarakat
tertentu. Stereotip adalah karakteristik dari anggota masyarakat
tertentu. Hal itu merupakan komponen kognitif mengenai

sebuah keyakinan dalam atribut personal yang dimiliki

4 Evans-Lacko, S., Gronholm, P. C., Hankir, A., Pingani, L., & Corrigan, P. (2016).
Practical strategies to fight stigma in mental health. In Psychiatry in Practice (pp. 237-256).
https://doi.org/10.1093/med/9780198723646.003.0019
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masyarakat pada suatu kelompok tertentu. Misal karekteristik
orang Madura yang dipandang keras tetapi patuh terhadap
fatwa kiai.

c. Separation adalah pemisah kelompok masyarakat yang telah
mendapatkan stigma dari suatu kelompok. Lebel dengan
atribut negatif akan menjadi suatu kebenaran bahwa suatu
kelompok memang berbeda, hal itu akan menimbulkan bahwa
stereotip sudah berhasil.

d. Diskriminasi, merupakan tindakan yang merendahkan suatu
kelompok yang berbeda. Diskriminasi juga perilaku negatif

terhadap kelompok tertentu.*

Sementara pengertian stigma sosial baru adalah pergeseran nilai
tarian tandha’ sampai pada yang paling mutakhir, hal itu dilihat melalui
praktik tandha’ yang dulu dan sekarang. Nilai yang dimaksudkan di sini
merupakan adanya nilai luhur, dan religiusitas, bahkan sampai pada
gending. atau .tembhang, yang memiliki sarat makna-tentang kehidupan
dalam kehidupan masyarakat. Tandha’ dulu juga sangat menjaga moral,
atau menjauhi hal-hal 'yang menyimpang dari ketentuan agama, seperti
kesan atau berbau pornografi. Sebab untuk menjadi seorang penari

tandha’, dulu harus benar-benar memiliki karakter, atau setidaknya

5 A. Rahman, Psikologi Sosial Integrasi Pengetahuan Wahyu dan Pengetahuan Empirik,
(Jakarta: PT Radja Grafindo Persada, 2013), him. 122
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menguasai tembang atau gending dan memiliki vokal dengan standar

penari tandha’.

Selain itu tandha’ dalam prakteknya harus menjaga jarak dari
penari laki-laki yang kebagian sampur, sebab fandha’ merupakan tradisi
kultur yang menekankan moralitas. Tandha’ tidak hanya sebatas hiburan
semata melainkan sebuah media untuk menyampaikan pesan-pesan
moralitas, baik dari sisi agama maupun kebudayaan Madura secara umum.
Pergerakan seorang penari tandha’ sendiri harus menari dengan halus
sembari nembhang. Bahkan dalam proses menjemput penandhang atau
penari laki-laki yang kebagian sampur harus duduk bersimpuh, hal itu
sebagai salah satu tindakan penghormatan terhadap tamu. Sebagaimana
dalam kehidupan masyarakat, perempuan itu ada di bawah laki-laki, dari

situ pesan-pesan baik itu terbentuk.

. Metode Penulisan dan Teknik Pengumpulan Data

Penulisan “ini-akan memberikan' fokus pada Stigma Sosial Baru
Pada Kesenian Tradisi Tari Tandha’ " di Kecamatan-Saronggi Kabupaten
Sumenep ‘Madura. Untuk menganalisis serta mendapatkan data-data yang
valid, diperlukan yang namanya metode penulisan. Dalam proses
penulisan ini, penulis menggunakan metode penulisan kualitatif yang
dianggap cocok dalam meneliti Fatwa Kiai dan Stigma Sosial Baru pada
Tradisi Tandha’ dan dipetakan sebagai berikut:

1. Jenis penulisan
17



Penulisan ini merupakan penulisan lapangan yang Dbersifat
kualitatif. Metode penulisan kualitatif adalah penulisan yang
dilakukan untuk meneliti suatu objek yang ilmiah.'® Bahwa metode
kualitatif penulisan yang menghasilkan data yang berbentuk diskriptif
berbentuk tulisan atau lisan dari sebuah kondisi yang tengah diamati.*’
Mengenai stigma sosial baru pada kesenian tradisi tandha’ di Madura
Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep Jawa Timur. Penulisan

tersebut akan dilakukan di lapangan atau lokasi penulisan.
2. Subyek Penulisan

Untuk mendapatkan data berupa informasi dan keterangan yang
berkaitan dengan permasalahan penulisan ini, maka harus diketahui
dan ditentukan dari mana data tersebut dapat diperoleh yaitu yang
disebut subyek penulisan. Subyek penulisan merupakan sumber
memperoleh keterangan penulisan. Dalam hal ini adalah pelaku
tandha’, tokoh. masyarakat, seperti kiai-kiai. langgar yang berada di

Daerah.Kecamatan Saronggi Kabupaten Sumenep Madura.
3.  Metode pengumpulan data

Dalam penulisan ini, penulis akan mengumpulkan data dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Observasi

8 Afifuddin, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009),
hIm57
7 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1990), him. 3
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Menurut Warner dan Schoeple observasi merupaka sebuah
proses pengamatan secara sistematis dari aktivitas manusia dan
pengaturan fisik di mana kegiatan tersebut berlangsung secara terus
menerus dari fokus aktifitas bersifat alami untuk menghasilkan
fakta.'®* Metode observasi biasanya digunakan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki.® Degan ini penulis akan mengamati
secara langsung, apa yang terjadi di lapangan. Teknik yang
digunakan adalah observasi secara langsung. Teknik observasi
digunakan untuk mengetahui lebih dalam tentang stigma sosial baru
pada kesenian tari Tandha’ di Kecamatan Saronggi Kabupaten
Sumenep, Madura. Selain itu, teknik observasi ini sesuai untuk
melengkapi dan lebih menyempurnakan data yang akan diperoleh

dari hasil wawancara.

b. Wawancara

Wawancara adalah metode tanya jawab secara lisan antara dua
orang secara-langsung:”® Wawancara yang-digunakan penulisan ini,
dengan Bahasa yang dapat dimengerti oleh lawan bicara. Hal ini
penulis informan yang diwawancari diberi kebebasan untuk

menjawab namun tidak lepas dari pedoman pokok pertanyaan. Dan

'8 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial,( Jakarta: Bumi Angkasa, 1996), him,
18.

9 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas
Gadjah Mada, 1986), him. 188.

% Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Angkasa, 1996), him. 18
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menggunakan dua bahasa, bahasa Madura dan bahasa Indonesia. %
Teknik ini dipakai untuk memperoleh sumber data utama yang
ditujukan kepada informan, seperti; kiai-kiai langgar, tandha’,

pelaku, dan RB.

c. Dokumentasi

Metode selanjutnya adalah dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau pilihan yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan sebagainya.”’
Metode dokumentasi ini merupakan metode penunjang yang
digunakan untuk memperoleh data yang belum didapatkan dalam
metode observasi, yaitu untuk mengetahui data yang ada
hubungannya dengan tandha’ seperti lokasi pelaksanaan acara,

waktu dan orang-orang yang terlibat di dalamnya.

Dalam pengumpulan data, penting adanya untuk menentukan sumber
data yang akan diambil 'saat' penulisan.’ Adapun-sumber data dalam penulisan

ini adalah-sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber

pertama, baik melalui observasi maupun wawancara kepada

2! Sutrisno Hadi, Metodologi Research.. ., hlm. 136.
22 gutrisno Hadi, Metodologi Research..., him. 188.
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responden dan informan.? Dalam penulisan ini data akan didapatkan
oleh penulis melalui proses observasi, wawancara, maka dokumentasi
yang akan dilakukan oleh penulis. Adapun data primer dalam
penelitan ini pihak yang terlibat dalam praktik tandha’ di Kecamatan
Saoranggi Kabupaten Sumenep Madura, seperti pelaku, kiai, (keaji,
yang berada di Kecamatan Saronggi) hingga pihak pengamat budaya

(budayawan).

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua,
selain dari yang diteliti yang bertujuan untuk mendukung penulisan
yang dilakukan.** Selain itu juga sebagai data pelengkap primer, juga
dibutuhkan data sekunder untuk menyempurnakan data, maka dari itu
data primer tidak lagi diragukan. Data ini akan diperoleh melalui
literatur yang terkait dengan judul, seperti, buku, jurnal, skripsi,

artikel, serta dukumen terkait.

Setelah kedua data terkumpul menjadi satu, baik primer, sekunder,
yang akan dilakukan selanjutnya adalah menganalisis data. Analasis data
merupakan tahapan pemahaman dari data yang diperoleh dari penulisan
dilapangan. Analisis data berisi gambaran secara naratif, deskriptif atau

tabulasi terhadap data yang diperoleh.? Penjelasan dari analisis data yang

2% Samsu, Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif Kuantitatif, Mixed
Methods, serta Research & Development) (Jambi: Pusaka, 2017), him 95

2 Samsu, Metode Penelitian: Teori... him. 95.

% Samsu, Metode Penelitian: Teori... him. 103.
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dilakukan akan melahirkan kesimpulan. Dalam analisis data diperlukan
alat analisis. Alat analisis data menentukan bagaimana kita menganalisis,
menyimpulkan atau menjelaskan data yang diperoleh, sehingga data
tersebut dapat dipahami sebagai sebuah penemuan. Adapun teknik analisis

data yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang tajam, ringkas,
terfokus, membuang data yang tidak penting, dan mengorganisasikan
data sebagai cara untuk menggambarkan dan memverifikasi
kesimpulan akhir.?® Data yang didapat dari lapangan masih berupa
data mentah. Kemudian dalam reduksi data akan diseleksi data mentah
yang didapat dari lapangan. Adapun cara mereduksinya, dengan cara
dirangkum, kemudian diklasifikasikan. Selain itu reduksi data
berfungsi juga untuk mempermudah dalam pengorganisasian,

sehingga dalam analisis selanjutnya akan lebih mudah.

2., Penyajian Data
Penyajian data merupakan ‘usaha merangkai informasi yang
terorganisir dalam upaya menggambarkan kesimpulan dan mengambil
tindakan.?’ Penyajian data di sini juga merupakan bagian dari analisis.
Selain itu penyajian data juga merupakan usaha dari penulis untuk

mendapatkan gambaran serta penafsiran dari data yang diperoleh.

%% Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Andlisis (New Delhi:
Sage Publications Beverly Hills London, 1994), him. 21.
°" Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analisis, him. 21.
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Setelah melalui proses reduksi data, data akan disajikan dalam bentuk
narasi deskriptif.

3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan

Verifikasi atau penarikan kesimpulan juga merupakan aktivitas
analisis, di mana pada awal pengumpulan data, seorang analis mulai
memutuskan apakah sesuatu bermakna, atau tidak mempunyai
keteraturan, pola, penjelasan, kemungkinan konfigurasi, hubungan
sebab akibat, dan proposisi.?® Setelah melalui proses reduksi serta
penyajian data, tahap selanjutnya adalah merumuskan kesimpulan.
Adapun cara pelaksanaannya dengan menyimpulkan berdasarkan data
lapangan, selanjutnya untuk kesimpulan akhir didapatkan setelah

seluruh proses analisis selesai.
G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam proposal ini dapat disistematiskan penyajiannya
sebagai berikut: Bab'pertama, berisi pendahuluan. 'Di dalamnya berisi sub
bab lainnya yaitu latar belakang 'masalah mengenai pentingnya penulisan
ini, rumusan masalah, tujuan-penulisan-dan kegunaannya, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penulisan dan dilanjutkan dengan sistematika

pembahasan.

8 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberma, Qualitative Data, him. 21.
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Bab kedua, membahas tentang profil Kecamatan Saronggi,
Kabupaten Sumenep yang menjadi obyek penulisan dari adanya budaya
tandha’.

Bab ketiga, bagaimana sejarah kesenian tandha’ di Madura, Stigma
Sosial Baru atas perkembangan nilai-nilai kesenian Tandha’ terutama
yang terjadi di Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep, Madura.

Bab keempat, pengaruh fatwa kiai dan perkembangan stigma sosial
baru atas tradisi tarian tandha’ di Kecamatan Saronggi, Kabupaten
Sumenep.

Bab kelima, berisi penutup yang berisi kesimpulan serta saran dari
penulis berdasarkan hasil penulisn yang dilakukan selama proses awal

hingga akhir penyusunan skripsi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Madura merupakan bagian dari Provinsi Jawa Timur terkenal
dengan masyarakat yang agamis dibuktikan dengan banyaknya pesantren
dan juga kepatuhan masyarakat terhadap kiai. Karena kiai merupakan
tokoh yang karismatik dan sangat menguasi tentang ilmu agama Islam.
Selain itu bisa dilihat dari pemukinman masyarakat yang memiliki
halaman memanjang dengan satu langgar yang merupakan tempat ibadah,
para pengikut kiai. Maka dari itu kiai merupakan tempat sandaran
masyarakat mengenai persoalan kehidupan. Tetapi meski demikin, Madura
dengan masyarakat yang agamis, Madura juga dikenal dengan tradisi dan
budaya yang sangat kental. Salah satunya tradisi tari fandha’. Namun
tradisi ini mengalami gempuran stigma dari masyarakat agamis, yaitu Kiai.

Stigma Sosial tentang tandha’ lahir dari pertemuan budaya
keagamaan masyarakat yang dipimpin oleh Kiai. Pemahaman Kiai
berhadapan dengan sistem budaya lama figih sentris. Dari paham figih
sentris bersamaan dengan otoritas keagamaan kial yang sangat Kkuat,
menyebabkan pandangan Kiai terhadap tari fandha’ merupakan hal yang
berlawanan dengan moralitas agama terutama dengan konsep keagamaan
figih. Pemahaman para kiai mensosialisasikan melalui pengajian, acara
keagamaan, pengajian di langgar dan perbincangan sehari-hari. Maka di
masyarakat terbentuk pandangan stigma bahwa fandha’ menyalahi

moralitas keagamaan masyarakat dan figih.

85



Sementara tandha’ sebelum mengalami pergeseran dalam segi
praktek masih mempertahankan nilai moralitas, misalnya dalam
prakteknya seorang tandha’ dibatasi dalam menari dan menundukkan
kepala ketika menembang, begitu juga dengan penari laki-laki, meskipun
ada sawer tidak langsung diberikan kepada tandha’ melainkan ada tempat
khusus, untuk menghindari hal-hal yang berbau pornografi. Dalam hal ini,
fatwa kiai melihat tandha’ dari moralitas dan figih membawa tandha’ pada
pergeseran-pergeseran:

Pertama, pergeseran paradigmatik, tandha’ dilihat sebagai budaya
luhur, belakangan dilihat sebagai tarian yang berlawanan dengan norma
agama. Kedua, pergeseran posisi. Tandha’ yang awalnya menjadi bagian
yang tidak terpisah dari budaya keraton dipusat kekuasaan, menjadi
tandha’ yang terstigma terpinggirkan pada masyarakat pinggiran. Ketiga,
pergeseran stigmatik berupa lebeling, tandha’ sebagai kebudayaan yang
tidak paham agama, stereotip yang negatif seperti penghibur dan pelacur.
Separasi atau pemisahan yang melihat mereka sebagai golongan yang
berbeda dari masyarakat pada -umumnya. Meski -demikian tandha’
memiliki daya tahannya sendiri, juga mendapat dukungan dari sebagian
kelompok masyarakat, sehingga tandha’ tetap eksis hingga hari ini.

Sementara stigma itu berlaku didalam kehidupan sosial masyarakat.
Dengan adanya diskriminasi terhadap perempuan tandha’ atas stigma
sosial mengenai tandha’ itu sendiri. Sehingga ketika acara-acara

keagamaan tidak hadir Bahkan tidak menyumbang dalam acara keagamaan
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yang diadakan oleh mushalla atau masjid. Karena dapat suatu tanda bahwa
pekerjaan menjadi tandha’ itu haram.
B. Saran
Tandha’ merupkan tradisi dan kebudayan yang berasal dari keraton.
Kebudayaan ini memiliki nilai-nilai yang luhur dan makna kehidupan.
Adapun beberapa saran yang di ajukan oleh penulis sebagai berikut:

1. Kepada Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda & Olahraga, agar
mengembalikan kekhasan tradisi ini bagaiman semestinya. Tanpa ada
perubahan, dan masuknya budaya luar. Sebab setiap gamelan itu
memiliki filosofis yang sangat tinggi. Harus menguji kelayakan
seorang tandha’ dan juga memahami berbagai gending. Juga
memberikan nomer induk kesenian bagi tandha’ yang memang layak.

2. Kepada pencipta tarian tandha’ juga para seniman ataupun seneor
untuk memberikan sangsi atau teguran terhadap tandha’ atau penayub
apabila melakukan tindakan yang melampaui batasan moral, karena
tradisi tandha’ Wenjungjung tinggitradisi-yang luhur.

3. Kepada generasi muda masyarakat Sumenep dapat menjaga kelestarian
dan mempertahankan kebudayaan yang memang khas madura. Juga
menjunjung tinggi nilai-nilai tradisi tandha’ dan jangan terlalu
menjastis para pelaku tandha’ dan untuk mengembalikan tradisinya ini
menjadi tradisi yang tidak melaupaui batasan-batasan moral dan norma

agama.

87



C. Penutup
Akhirnya dalam penulisan skripsi ini, penulis sebagai manusia
menyadari sepenuhnya, mungkin masih banyak kekurangan dan
kelemahan didalamnya. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan
saran yang konstruktif dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. Meski
kesempurnaan itu hanya milik Allah SWT. Semoga skripsi ini bermanfaat

khusunya bagi penulis sendiri dan pembaca pada umumnya.
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